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ABSTRAK

Thisresearch aimsat finding the preschool children’ssocial skills, the
appropriatenessof theteacher-student interaction based onthemediated learn-
ing experience (MLE), and theteachers mediating behavior. The subjectsof
the study were sel ected based on the popul ation study, namely 22 students of
Aisyiah B kindergarten. The data-collecting method wasthe scale of social
skillsand MLE observation manual. The observation on the teacher-student
interaction was conducted on seven different occasions. The collected data
wereanalyzed by using satistical descriptiveanalyss. Theresult of the study
led to thefollowing conclusions: (1) the socia skillsof preschool children
weremedium, (2) theappropriateness of teacher-student interactionwashigh,
(3) teacher’ smediating behavior represented thevariationsof MLE criteria,
and (3) the circumstancethat generated most criteriawere prayer practice,
hedlth exercise, and drawing lesson.

KataKunci: keterampilan sosial, Mediated Learning Experience

PENDAHULUAN

Masakanak-kanak awva merupakan masaemas perkembangan anak atau sering
disebut dengan The Golden Age. Hurlock (1997) menyatakan bahwa sedikitnya
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terdapat enam tugas perkembangan padamasakanak-kanak awal ini, namunyang
paling sulit bagi anak adalah belgjar untuk berhubungan secaraemosiona dengan
orang tua, saudara-saudarakandung dan orang lain. Salah satu keterampilan yang
penting untuk dikuasai anak pada masakanak-kanak awal (prasekolah) adalah
keterampilan sosal. Dengan mengembangkan keterampilan tersebut sgjak dini akan
memudahkan anak daam memenuhi tugas-tugas perkembangan berikutnyasehingga
iadapat berkembang secaranormal dan sehat. Bentuk keterampilan sosia pada
anak usaprasekolahterutamaTK (Moedichatun, 1996) antaralain: membinadan
menanggapi hubungan antar pribadi dengan anak lain secaramemuaskan, tidak suka
bertengkar, tidak ingin menang sendiri, berbagi kuedan mainan, dan sering membantu.
Keterampilan sosial perlu dikuasai anak karena akan membekali anak untuk
memasuki kehidupan sosid yang lebih luasbaik di lingkungan rumahterlebihlagi di
lingkungan sekolah yang akan segeradimasukinya

Lingkungan pertamatempat anak melatih keterampilan sosialnyaselain di
lingkungan kel uargaada ah lingkungan sekol ah dan pihak yang cukup berkompeten
dalam mengenakan bagaimanacaraberinteraks dengan lingkungan adalah guru di
TK. Kurang berkembangnya keterampilan sosial anak, di satu pihak kadang
disebabkan ol eh kenyataan bahwaorang dewasadi sekitar anak jarang memberikan
perangsangan atau penguatan yang memadai kepadaanak. Banyak guru mengeluh
tentang kurangnyawaktu yang dimiliki untuk berinteraks dengan anak sehingga
tidak dapat mengenalkan berbagai keterampilan kepadaanak dan menyerahkan
sepenuhnyapendidikan anak padaguru. Namundi lain pihak, guru pun memiliki
banyak target yang harus dicapal dan seringkali lebih banyak memberikan
perangsangan kognitif.

Terdgpat bermacam-macam mode daaminteraks guru dan anak. Sdah satunya
adalah model Mediated Learning Experience (MLE) atau mediasi pengalaman
belgjar yang dikemukakan oleh Klein (1996). Model Mediated Learning
Experience (MLE), bisadijadikan salah satu alternatif yang bisaditerapkan oleh
orang dewasa untuk menanamkan keterampilan sosial anak. MLE merupakan
programintervens dini melaui medias yang dirancang untuk membangkitkangairah
anak untuk mencari pengdaman mdaui belgar ha-ha baru dari lingkungan meaui
peran orang dewasasebagal mediator. Menurut mode! ini, mediator berperan daam
menerjemahkan objek-objek maupun kejadian-ke adian dalam lingkungan dengan
caramenyaring, memberi bentuk padastimulusyang akan disgjikan maupunyang
sedang dihadapi, agar anak |ebih mudah mengena dan mampu menerimarangsang-
rangsang tersebut.

Untuk melatih keterampilan sosid anak melaui model MLE ini orang dewasa
dalam hdl ini guru, dapat memanfaatkan momen-momen yang terjadi padasaet guru
berinteraks anak dengan cara: (a) mengenalkan berbagai perilaku sehari-hari, (b)
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membantu saat anak membutuhkan dan mengalami kesulitan dalam mempel gjari
tatacarahidup bermasyarakat, (¢) menjagaanak agar tidak menyakiti dan disakiti
anak lain, (d) mengenakan caramemperbaiki kesalahan dengan memintamasf, (€)
membi asakan berterimakas h terhadap bantuan atau pertolongan anak lain, (f) cara
menghormati orang tua, caraberkenalan dengan orang baru, dan lain sebagainya.

Dengan cara-caratersebut anak akan belgjar bagaimanacaramenjainrelas,
caraberempati, caramenyatakan diri atau mengungkapkan setiap perasaan atau
permasal ahan yang dihadapi dan sekaligus menemukan penyel esaian yang adaptif,
sehinggamerekatidak mencari pelarian keha-hd lain yang justru dapat merugikan
diri sendiri dan oranglain. Dengan mempelgari keterampilan sosal, anak akan dapat
beradaptasi dengan lingkungan dan diri sendiri dengan lebih baik, dan dapat
memecahkan masal ah tanpamerugikan diri sendiri dan orang lain. Pihak yang
seharusnyaikut bertanggung jawab terhadap penguasaan keterampilanini adalah
guru, dengan caramengoptimalkan perannyasebagai mediator pada saat anak
berinteraks dengan lingkungan.

Keterampilan sosd terdiri dari kata“terampil” dan*“sosd” . Katasosial diguna-
kan karenaketerampilan sosial menyangkut prosesinterpersona (Michelson dkk,
1985) dan digunakan dalam berinteraks dengan orang lain (Le Croy, 1983). Adapun
kataterampil digunakan dalam istilah keterampilan sosial sebab mengandung
kemampuan membedakan respon yang tepat (L e Croy, 1983) yang dibutuhkan
dalam berinteraks dengan orang lain. Kemampuan ini diperoleh dan berkembang
melaui prosesbelgar.

Mappiare (Kibtiyah, 2003) mengartikan keterampilan sosial sebagai
kemampuanindividu daam berinteraks sosid dengan masyarakat di lingkungannya
dalam rangkamemenuhi kebutuhannyauntuk dapat diterimaoleh teman sebaya
baik sgeniskelamin atau lawan jenisagar iamemperoleh rasadibutuhkan danrasa
berharga. Lebihlanjut, Mu’ tadin (2002) menjelaskan bahwaketerampilan tersebut
harusmulai dikembangkan sejak masih anak-anak, misalnyadengan memberikan
waktu yang cukup buat anak-anak untuk bermain atau bercanda dengan teman-
teman sebaya, memberikan tugas dan tanggung jawab sesuai perkembangan anak,
dan sebagainya. K eterampilan sosial dapat membawa anak untuk |ebih berani
menyatakan diri, mengungkapkan setiap perasaan atau permasa ahan yang dihadapi
dan sekdigusmenemukan penyel esaian yang adaptif, sehinggamerekatidak mencari
pelarian ke ha-hd lainyangjustru dapat merugikan diri sendiri dan oranglain.

Elksnin dan Elksnin (1995) mengidentifikasikan keterampilan sosial dalam
bebergpaciri, antaralain: (1) Perilakuinterpersond, yaitu peril aku yang menyangkut
keterampilan yang digunakan selama melakukan interaks sosial, (2) Perilaku
berhubungan dengandiri sendiri, yaitu perilaku seseorang yang dapat mengatur dirinya
sendiri dalam situasi sosial, (3) Perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan
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akademik, (4) Peer acceptance (penerimaan teman sebaya), dan (5) Keterampilan
berkomunikas, yaitu keterampilan yang di perlukan untuk menjalin hubungan sosd
yang baik.

Aspek-aspek keterampilan sosial bagi anak TK menurut Moeslichatoen
(Kibtiyah, 2003) yaitu: (1) membinahubungan dengan anak lain, (2) membina
hubungan dengan kelompok, dan (3) membinadiri sebagai individu.

Terdapat beberapafaktor yang dapat mempengaruhi keterampilan sosia anak
(Adiyanti dalam Hendriani, 2001), yaitu: jenis kelamin, kelompok umur, dan
lingkungan. K eterampilan sosia berkembang melaui prosesbelgar. Prosesbelgjar
ini dilakukan individu daaminteraks dengan lingkungannya(L e Croy, 1983). 1bu
sebagai lingkungan terdekat bagi anak dapat melatih keterampilan sosid ini dengan
caramengoptimal kan perannyapadasaat berinteraks dengan anak.

Mediated Learning Experience (MLE) adalah pengalaman belgjar melalui
mediasi. ML E merupakan suatu konsep yang diperkena kan oleh Klein mengenai
intervens dini dalam pengasuhan anak yang merupakan bagian dari kerangkateoritis
Cognitive Modifiability (Feurstein dalam Klein, 1996), yang didasarkan pada
konseptualisasi inteligensi sebagai kapasitas organisme untuk menggunakan
pengal aman-penga aman terdahul u untuk belgjar di periode berikutnya.

Mediated Learning Experience adalah suatu model belgjar interaktif yang
menekankan peran orang tuaatau ibu sebagal mediator dalam interaksinyadengan
anak sebagal upaya membantu anak mengenal dunianya. Menurut konsep ini,
kapasitas-kapasitasawa yang dimiliki seorang anak harusdikembangkan dan cara
untuk mengembangkannyaadalah melalui pemberian stimulasi terhadap semua
penginderaannya. Daam konsepini mediator berperan dalam menerjemahkan objek-
objek dalam lingkungan dengan caramenyaring, memberi bentuk padastimulus
yang akan disgjikan kepada anak agar anak |ebih mudah mengenal dan mampu
menerimarangsang-rangsang tersebut. A pabilaibu dapat memerankan diri sebagai
mediator antaraanak dan lingkungan, sebagai manayang tel ah disebutkan, maka
dapat dikatakan bahwainteraks yangterjalin antaraibu dan anak adalah interaksi
yang berkuditas.

Terdapat limakriteriayang harus adauntuk terjadinyamedias pengalaman
belgar (Klein, 1996), yaitu:

(1) Focusing-Intentionallity and Reciprocity. Secara sederhana, kriteria ini
digambarkan sebagal upayamediator (ibu) untuk menarik perhatian anak agar
terfokus padaapayang akan dipelgari dan hal ini harus diimbangi dengan
adanyaperhatian dari anak. Syarat pertamaterjadinyaprosesbelgjar adalah
adanya perhatian terhadap objek yang akan dipelgjari.

(2) Mediation of Meaning and Exitement. Peristiwa atau objek di sekitar kita
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tidak mempunyai arti bagi anak kecudi bilaobjek tersebut dimaknakan [ebih
oleh mediatornyamelaui suatu perangsangan afektif, konotas orientas nilai
yang dapat diterimaanak melalui MLE dan tidak dapat diperoleh melalui
pengenal an langsung terhadap rangsang. Dengan caraini anak akan semakin
banyak mengenal berbagai peristiwaatau hal-hal dalam lingkungan sehingga
akan semakin memperkaya pengal aman anak.

(3) Expanding and Going beyond the Immadiate. Secara sederhana, expand-
ing terjadi ketikaibu mencobamemperl uas pemahaman anak mengenal sesuatu
yang ada di hadapannya dengan menjelaskan, membandingkan,
menghubungkan dengan hal-hal |ain atau dengan menambahkan pengal aman-
pengal aman baru di manahal ini mungkin tidak terlalu penting untuk tujuan
sesaat dari interaks yang sedang terjadi. Dengan caraini, anak menjadi mampu
untuk melihat dan mengartikan sesuatu |ebih dari sekadar apayang dihadapi
anak padasaat itu. Hal ini berarti pulaibu mempengaruhi pemikiran anak
menjadi lebih luas.

(4 Rewarding-Mediating Feelings of Competence. K etikaibu mengekspresikan
kepuasannyaterhadap tingkah |aku anak dan menjel askan mengapaiapuas,
makahal ini merupakan mediasi perasaan mampu. Dengan demikian, anak
akan menggunakan pengd aman-pengd amannyauntuk membueat gambaranyang
realistismengenal kesuksesannyadan mengenai komponen-komponen spesifik
yang mengarahkan tingkah lakunyauntuk meraih sukses.

(5) Regulation of Behavior-Helping the Child to Plan before Acting. l1bu
mengajak anak untuk berpikir lebih dahulu sebel um mel akukan sesuatu dengan
caramerencanakan langkah-langkah tingkah laku yang diarahkan padatujuan.
M embi asakan anak untuk merencanakan terlebih dahulu sebelum memula
tindakan merupakan suatu hal yang penting dalam rangkaprosesbelgar.

Secaraumum, ML E mempers gpkanindividu untuk mencari pengdamanmeaui
belgar hal-hal baru. Semakin banyak seorang anak memperoleh medias, semakin
banyak pulakemampuan untuk mempel gjari pengal aman-penga aman baru dengan
modal pengalaman masalampaunya, dan akhirnyaanak akan mampu menerima
perubahan yangterjadi di lingkungannya. Dengan caraini anak akan memperoleh
suatu flexibility of mind (fleksibilitasberpikir), dan akan tumbuh dan berkembang
secaralebih optimal dengan perangsangan lebih yang dilakukan oleh orang tua.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat keterampilan sosial anak
prasekolah, tingkat kesesuaianinteraks guru-sswadengan mode MLE, sertabentuk-
bentuk perilaku mediasi guru. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
meningkatan keterampilan anak prasekolah dengan meningkatkan kualitasinteraks
guru-sisvamelalui penerapan medias model Mediated Learning Experience.
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METODE PENELITIAN

Pendlitianini melibatkan variabel Interaks guru-sisvadengan model MLE dan
variabel Keterampilan Sosia anak prasekolah. Interaksi guru-sisvamodel MLE
add ah hubungan antaraguru dan s swayang di dalamnyaterdapat kesesuaian dengan
kriteria-kriteriaM L E yang meliputi limakriteriayaitu: (1) Focusing-Intentionallity
and Reciprocity, (2) Mediation of Meaning and Exitement, (3) Expanding and
Going beyond the Immadiate, (4) Rewarding-Mediating Feelings of
Competence, (5) Regulation of Behavior-Helping the Child to Plan before
Acting. Interaks Guru-Sisvamode MLE daam pendlitianini dilihat dari hasil skaa
yang bersifat kuantitatif. Skalalnteraks Guru-Siswamodel ML E disusun sendiri
oleh pendliti berdasarkan limakriteriaMLE.

K eterampilan sosia ada ah kemampuan anak dalam berinteraks sosid dengan
lingkungan di sekitarnyayang ditunjukkan melalui kemampuan anak membina
hubungan dengan anak lain, membina hubungan dalam kelompok, dan membina
hubungan sebagai diri sendiri dalam rangkamemenuhi kebutuhannyauntuk dapat
diterimaoleh teman sebayabaik sgeniskdamin atau lawan jenisagar iamemperoleh
rasadibutuhkan dan rasaberharga. Keterampilan sosia dalam penditianini dilihat
dari hasil skalaketerampilan sosia (Kibtiyah, 2003) yang berupadatakuantitatif.
Alasan dipilihnyaskalaini karenamempunyai aspek-aspek yang samadantelah
diuji validitasdan reliabilitasnya, sertakarena subjek yang diukur mempunyai
karakteristik yang relatif sama.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak prasekolah yang belajar di TK B
Aisyiyah Pabelan yang terletak di desa Mendungan RT 03 RW 05 Kartasura
Sukoharjo. Pemilihan subjek dilakukan dengan studi populas, yaitu semuasiswva
yang duduk di tingkat B masuk sebagai subjek penelitian.

M etode yang digunakan dalam pengambilan data penelitian menggunakan
metode observas atau pengamatan. Bentuk strategi pengamatan yang digunakan
dengan menggunakan skalapenilaian. Skalaini dipergunakan untuk melakukan
estimas mengenai tingkahlaku anak yang spesifik (Patmonodewo, 2003). Sdainitu
jugadigunakan sk aketerampilan sosid anak dan skadlainteraks guru-sswvamode
MLE. Bentuk skalayang digunakan adal ah skal atidak langsung karenaskal atidak
diis langsung oleh subjek penelitian. Skalaketerampilan sosid diis oleh pihak guru
yang cukup tahu tentang perilaku anak sehari-hari (Anastad, 1997). Hd ini dilakukan
karenasubjek penelitianini adalah anak usia5—6 tahun yang diperkirakan belum
mampu menjawab pertanyaan yang digukan. Adapun penilaian mengenai interaks
guru-sisvadilakukan oleh pendliti berdasarkan hasil pengamatan terhadap perilaku
guru padasaat berinteraks dengan siswanya.
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1. Skaaketerampilansosd.
Skaaketerampilan sosa yang digunakan daam penditianini diambil dari skala
keterampilan sosia yang disusun oleh Kibtiyah (2003) yang mengacu pada
teori Moedlichatoen (1995) yang membagi keterampilan sosia bagi anak TK
kedaamtigaaspek, yatu: 8) membinahubungan dengananak lain, b) membina
hubungan dengan kel ompok, dan ¢) membinadiri sebagai individu. Alasan
dipilihnyaskalaini karenaadanyakesamaan dalam mengukur keterampilan
sosial dantelah diuji validitasdan reliabilitasnya, sertasubjek yang diukur
mempunyai karakteristik yang relatif sama
2. Guide observas interaks guru-sisvamodel MLE.

Variabel interaks guru-siswadiukur melaui pengamatan terhadap guru selama
berinteraks dengan parasiswanya. Pengamatan dil akukan padatujuh situasi/
kegjadian, yaitu: (a) Saat pembukaan dan doa, (b)) Upacara, (c) Senam sehat,
(d) Shalat, (e) Pelgjaran mengambar, (f) Makan bersama, dan (g) Bermain
“Pemburu dan Binatang” . Pengamatan padaketujuh Situas tersebut slanjutnya
diskor frekuens kemunculan peril akunyaberdasarkan kesesuaiannyadengan
limakriteriadalam MLE, yaitu: 1) Focusing: Intentionality dan reciprocity;
2) Meaning and Excitement; 3) Expanding; 4) Rewarding; dan 5) Regula-
tion behavior. Perilaku guru yang sesuai dengan ML E akan diberi skor dengan
rentang 1 hingga, dan perilaku yang tidak sesuai akan diabaikan. Skor 5
diberikan padaperilaku yang sesuai dan frekuens kemunculannyapalingtinggi,
sedangkan skor 1 diberikan padaperilaku yang sesuai dan frekuens kemun-
culannyapaing rendah.

Anaissdatahas| penditian dilakukan dengan metode kuantitatif dan kudlitatif.
Metode kuantitatif menggunakan analisis statistik deskriptif. Skor masing-masing
skalatidak dikorelas kan karenadatapenditian diperoleh dari subjek yang berbeda.
Dataska aketerampilan sosia diperoleh dari siswasedangkan datainteraks guru-
siswadiperoleh dari hasil pengamatan terhadap guru. Oleh karenaitu, digunakan
analissgtatistik deskriptif untuk mengetahui reratadan tingkat keterampilan sosia
siswa (anak prasekolah) sertareratadan tingkat kesesuaian interaksi guru-siswa
denganmodel MLE.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil andisisdeskriptif terhadap datapenelitian diketahui bahwa
keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswaTK Aisyiyah Pabelan beradapada
kategori sedang. Rerataempirik keterampilan sosid sebesar 37,4, sedangkan rerata
hipotetiknya sebesar 45. Kondis tersebut menunjukkan bahwasisvaTK Aisyiyah
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Pabel an memiliki tingkat keterampilan sosa yang cukup. Artinya, Sisva-Sswi telah
memiliki keterampilan-keterampilanyang dibutuhkan untuk dapat menyesuaikandiri
dengan lingkungan sosia yang dihadapinya, baik dalam berhubungan denganteman
sebaya, menyesuaikan diri dalam kel ompok, sertamenyesuaikan diri dengan kondis
diri sendiri.

Perkembangan Aspek-aspek Keterampilan Sosial

Keterampilan sosid yang diukur dalam penelitianini berdasarkan aspek-aspek
keterampilan sosial anak prasekolah dari Moeslichatun (1995), yang terdiri dari
agpek membinahubungan dengan anak lain, membina hubungan dengan kelompok,
dan membinahubungan sebagai diri sendiri.

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwaaspek-aspek keterampilan sosid
sswasswi TK Aisyiyah Pabelan berkembang secarasaimbang. Artinya, parasisva
cukup mampu untuk membinahubungan dengan teman-teman sebayanya, cukup
dapat menempatkan diri di dalam kel ompok, sertadapat membinahubungan dengan
dirinyasendiri.

Anak-anak yang memiliki ketrampilan sosid yang baik, iaakan |ebih percaya
diri, lebih berani mengekspresikan diri, [ebih mudah mendapat penerimaan teman
sebaya, sertalebih berhasil dalam akademik (Elksnin dan Elksnin, 1995).

Meskipun ketigaaspek berkembang cukup seimbang, jikareratanyadibanding-
kan tampak bahwaaspek membinahubungan dengan anak lain memiliki reratayang
paling kecil diikuti oleh aspek membinahubungan dengan kel ompok dan rerata
tertinggi padaaspek membinahubungan sebagai diri sendiri. Hal tersebut tampak
daam Diagram 1. Perbandingan RerataAspek K eterampilan Sosial.

Perbandingan Penerapan Kriteria-kriteria MLE dalam Interaksi Guru-
Siswa

Berdasarkan hasil pengolahan datadiketahui bahwa penerapan model MLE
dalaminteraks guru-siswadi TK Aisyiyah Pabelan berada padakategori cukup
tinggi. Rerataempirik interaks guru-sisvadengan model MLE sebesar 18,8, lebih
besar dibandingkan dengan rerata hipotetik sebesar 15. Kondisi ini berarti bahwa
guru dalam berinteraks dengan siswanya, telah menerapkan kriteria-kriteriaMLE,
baik didasari dengan pemahaman maupun tidak mengenai model MLE, yaitu
focusing, expanding, meaning, rewarding, dan regulation of behavior.

Has| obsarvas yang dilakukan terhadepinteraks gurudansisvaTK B Aisyiyah
Pabel an menunjukkan bahwaguru telah cukup baik dalam menerapkan kriteri-kriteria
MLE. Namun demikian, dari limakriteriayang ada, tampak adanya perbedaan
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Perbandingan rerata Aspek Keterampilan Sosial
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Aspek Keterampilan Sosial

Diagram 1. Perbandingan RerataA spek K eterampilan Sosial

intensitas penerapan dari masing-masing kriteria. Beberapakriteriatampak lebih
sering dipraktekkan dan terdapat kriterialain yang jarang dilakukan. Berikut ini
diagram yang menggambarkan perbandingan penerapan kriteriaM L E padainteraks
gurudansiswa.

Perbandingan Kriteria MLE
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25
20+

Skor

kriteria 1°]

10+

54
0+

1 2 3 4 5
Kriteria MLE

Diagram 2. Perbandingan Penerapan KriteriaMLE

Perbandingan Penerapan MLE berdasarkan Situasi

Dadam pendlitianini, untuk melihat sgauh manakesesuaianinteraks guru-siswva
dengan model MLE, dilakukan obsevasi padatujuh situasi (event). Situasi yang
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dipilihuntuk pengamatan beragam yang mewakili aktivitasdi dalam maupundi luar
kelas, sertadalam kegiatan yang bersifat praktik maupun yang |ebih terstruktur.
KetujuhStuas tersebut yatu, Stuas bermain® Pemburu dan Binatang”, Stuas makan
bersama, pelgaran menggambar, praktik shalat, senam sehat, upacara, sertasituas
pada saat doadan pembukaan.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwatingkat kesesuaianinteraks
guru-sswadengan model MLE bervarias. Diagram berikut ini dapat memberikan
gambaran mengenai kondis tersebut.

Diagram 3. Prosentase Penerapan ML E berdasarkan
Situas yang Diamaiti

Dari diagram 3 di atasdapat dilihat bahwa penerapan M L E tampak menonjol
(60% - 70%) pada3 Situad, yaitu Situas bermain“ Pemburu dan Binatang”, Situas
pel g aran menggambar, dan situasi senam sehat. Padasituas praktik shalat serta
Stuas doadan pembukaan, kriteriaM L E jugacukup banyak muncul. Situasi interaks
guru-sswvayang tingkat kesesua annyadengan mode ML E tergolong rendah (kurang
dari 40%) adaah situasi makan bersama sertaupacara.

Bentuk-bentuk Perilaku Mediasi yang Diterapkan oleh Guru

Berikut ini perilaku-perilaku guru yang muncul ssamaobservas yang memiliki
kesesuaian dengan kriteria-kriteriamedias ddamMLE.
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Tabd 1. Bentuk Perilaku Medias Guru

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

s mﬂ'dm@ﬁ@ﬁ’ﬁ@ﬁhd sebagal mangbefilikt Pirilaku Mediasi
) np||< j Friang.

¢ T ngE & 'n@a%m%ﬁw é@f&ggﬂﬁﬂgm‘

3 Dﬂ*.tu& be.“.tuk w"aku fedied | '-“ d Plenca iteria

2 | Meanin angaturan ti ndakan (regula—
t%ﬁ%fed’éﬁﬁhor)d ﬂulféﬂraaaradaéﬁ gmn&lbﬁ%a(expandmg).

4. |Situas interaks quru-si Sreayzetogkegeipkaiaipibt agaayatergolong tinggi pada

3. |diupsindingsifatnyphetmsfileidierta estahtiingdangengdersl aprakiek

4. | (readicangrenuntlit eteranapn) 1SHyas teipRiakt yahu, Stuasi bermain, prakiek
shalat, dan senam e oy erpal acungan jempol, tepukan, pelukan

5. | Regulation of

Behavior

¢ Urutan gerakan shalat dan senam
e Urutan menggambar pemandangan

e Urutan mewarnai pemandangan
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